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Abstrak

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2020 di Dusun VI Karoja, Bekulap,
Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respon pertumbuhan bibit kakao pada fase penyemaian Ekstrak Bawang Merah dan NPK
16:16:16. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2
faktor, faktor pertama adalah perlakuan ekstrak bawang merah (K) yang terdiri dari 4
taraf yaitu: KO = 0 g/tanaman (kontrol), K1 = 70%/tanaman , K2 = 80% / tanaman. dan K3
= 90%/tanaman. Faktor kedua, perlakuan dosis pupuk NPK 16:16:16 (N) terdiri dari 4
taraf yaitu : NO = 0 g/tanaman (kontrol), N1 = 4 gr/tanaman, N2 = 8 gr/tanaman dan N3 =
12 g / tanaman . Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali, sehingga
diperoleh 48 satuan percobaan, jumlah tanaman per petak adalah 4 tanaman dengan 3
tanaman contoh, jumlah tanaman sebanyak 192 tanaman. Parameter yang diukur adalah
tinggi biji, jumlah daun, diameter batang, jumlah klorofil daun, berat basah biji dan berat
kering biji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16 dengan
dosis berpengaruh terhadap tinggi benih, jumlah daun, diameter batang, dan berat
basah.

Kata Kunci: Tanam Kakao, Pemberian Ekstrak Bawang, Pupuk NPK
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1. PENDAHULUAN

Kakao(Theobroma cacaol.) Merupakan jenis tanaman perkebunanyang per-
tama kali dikenal di Indonesia pada tahun 1560,namun baru menjadi komodi-
taspenting sejak tahun 1957.Tahun1975PTP VI berhasil meningkatkan produksi
tanaman ini melalui penggunaan bibit unggulUpper Amazon Interclonal Hy-
brid.Data produksi kakao pada tahun 2015/2016 menunjukkan bahwa Pantai
Gading menjadi produsen kakao terbesar di dunia dengan produksi sebanyak
1.581.000 ton, disusul oleh Ghana sebanyak 778.000 ton, Indonesia 350.000
ton, dan Ekuador 232.000 ton.Komoditas kakao di Indonesia semakin menurun
sampai saat ini,hal ini disebabkan karena pohon kakao yang sudah tua dan ber-
penyakit (Henoch dkk., 2017).

Tanaman kakao perlu dibudidayakan dan dikembangkan, karena tanaman
kakao mampu memperbaiki atau meningkatkan perekonomian Indonesia, sum-
ber pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Produksi kakao nasional mening-
kat pesat dengan rata-rata 7,78% per tahun. Ekspor kakao olahan (mentega, bu-
buk, pasta, dan cokelat) terus meningkat secara signifikan.Peningkatan volume
ekspor produk kakao olahan tersebut menunjukkan perkembangan yang pesat
dalam industri pengolahan kakao di dunia.Laporan terakhir menyebutkan bahwa
produksi nasional kakao Indonesia pada tahun 2017 mencapai 375.000 ton dan
ekspor nasional pada tahun 2016 hanya mencapai 27.500 ton (BPS, 2011).

Pada pembibitan yang menggunakan polybag, kekurangan air merupakan
masalah yang sering di hadapi, dimana tanaman akan mempunyai respon keku-
rangan air yang lebih besar dibanding tanaman yang di tanam di lapangan. Ka-
rena tanaman kakao merupakan tanaman yang rentan terhadap kekurangan air,
terutama pada tanaman kakao yang masih muda, kekurangan air dalam pembib-
itan kakao dapat menggangu kegiatan fotosintesis sehingga mengganggu
produksi karbonhidrat, yang akhirnya menghambat pertumbuhan bibit kakao.
Tanah yang di gunakan dalam pembibitan kakao adalah tanah top soil. Sementa-
ra itu lahan subur yang banayak mengandung top soil sudah semakin sedikit se-
dangkan tanaman kakao harus di kembangkan. Dengan demikian pada pembib-
itan kakao sekarang harus memanfaatkan lahan marjinal yang kekurangan unsur
hara seperti tanah subsoil, di bantu dengan berbagai perlakuan yang telah diuji
dan diteliti untuk bisa meningkatkan kualitas bibit kakao agar dapat di produksi
sekala perusahaan. (Wahyudi dkk., 2008).

Usaha pembibitan yang dilakukan secara besar-besaran sering kali dihadap-
kan pada masalah ketersediaan air untuk pengairan. Di lain pihak tanaman ka-
kao menghendaki kecukupan air agar dapat tumbuh dengan baik. Untuk me-
mecahkan masalah tersebut, penggunaan media yang dapat menyerap dan
menahan air dalam jumlah besar merupakan salah satu cara yang dapat dil-
akukan. Pembibitan kakao harus memperhatikan beberapa hal yaitu bahan
tanam, media tanam yang digunakan, pemupukan, pemeberian zat pengatur
tumbuh, pengairan serta pengendalian hama penyakit (Mairanidkk., 2015).

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan dibandingkan
dengan zat pengatur tumbuh sintetis, karena bahan zat pengatur tumbuh alami
harganya lebih murah, Selain itu juga mudah diperoleh, pelaksanaanya lebih se-
derhana, dan pengaruhnya tidak jauh berbeda dengan zat pengatur tumbuh sin-
tetis. Salah satu sumber zat pengatur tumbuh alami yang dapat digunakan dalam
pembibitan dengan menggunakan stek adalah ekstrak bawang merah. Ekstrak
bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan
mirip Asam Indol Asetat (IAA).Asam Indol Asetat (IAA) adalah auksin yang paling
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aktif untuk berbagai tanaman dan berperan penting dalam pemacuan pertum-
buhan yang optimal (Saraswati, 2010).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan
tanah lapisansubsoil pada media pembibitan kakao adalah dengan pemupukan.
Pupuk NPKsebagai salah satu pupuk majemuk dapat menjadi alternatif dalam
menambah unsur hara pada media tumbuh subsoil karena memiliki kandungan
hara makro N, P dan K dalam jumlah relatif tinggi. Hasil penelitian Naibaho
dkk.(2012) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK dengan dosis
8 g/tanaman memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan bibit
kakao (bobot basah akar dan jumlah daun).(Khalidin, 2012).

2. METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di JIn.Binjai-kuala. Dusun VI Bekulap, Kecamatan
Selesai Kabupaten Langkat. Dengan ketinggian tempat £28 mdpl, curah hujan
rata — rata 2.205,43 mm/tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
sampai dengan bulan Juni 2020.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian adalah kakao varietas
Hibrida F1, polybag, Ekstrak Bawang Merah, aquades, dan Pupuk NPK 16:16:16.
Alat-alat yang digunakan terdiri dari, cangkul, Golok, timba, gembor, plang, bam-
bu, paranet, penggaris, asomanila card, klorofil meter, oven, timbangan analitik,
jangka sorong, Blender, alat tulis serta alat yang mendukung dalam penelitian.
Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktoral dengan dua faktor, yaitu :
1. Faktor Ekstrak Bawang Merah (K) terdiri 4 taraf yaitu:
Ko = Kontrol
K; = Perendaman/Konsentrasi Ekstrak Bawang merah 70%/ml
K, = Perendaman/Konsentrasi Ekstrak Bawang merah 80%/mi
K3z = Perendaman/Konsentrasi Ekstrak Bawang merah 90%/ml
2. Faktor pupuk NPK (N) terdiri dari 4 taraf :
No: Og/tanaman (kontrol)
N.: 4g/tanaman
N,: 8g/tanaman
Ns: 12g/tanaman
Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :

KoNo K1No K>No K3No
KoN1 K1iN; K,N4 KsN;
KoN2 KN, K5N» K3N,
KoN3 KiN3 K5N3 K3N3

Jumlah ulangan : 3 ulangan

Jumlah plot penelitian : 48 plot

Jumlah tanaman per plot : 4 Tanaman

Jumlah tanaman per polybag :1 Tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 4 Tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya 1192 Tanaman

Jumlah tanaman sampel : 192 Tanaman

Jarak antar plot :50 cm

Jarak antar ulangan :50 cm

Jarak tanaman :15cm x 15 cm
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Luas naungan 12mx5m
Model matematik linier untuk analisis data Racangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial adalah sebagai berikut :
Yijk =y + ai + Tj + Nk + (KN) jk + €ijk
Keterangan:
Yik : Hasil pengamatan pada ulangan ke-i dengan perlakuan faktor k taraf ke-j
dan perlakuan faktor U taraf ke-k

M : Nilai tengah umum

Q; : Pengaruh ulangan taraf ke-i

K; : Pengaruh perlakuan faktor K taraf ke-j

Ny : Pengaruh perlakuan faktor N taraf ke-k

(tn)jc : Pengaruh interaksi perlakuan faktor K taraf ke-j dan perlakuan faktor N
taraf ke-k

€j : Pengaruh galat ulangan ke-l dengan perlakuan faktor K tarafke-j dan per-
lakuan faktor N taraf ke-k.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Bibit

Berdasarkan hasil analisis of varians dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada
12 MST namun tidak berpengaruh nyata pada umur 4 dan 8 MST. Sedangkan
Ekstrak Bawang Merah serta interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata
terhadap pengamatan tinggi bibit.

Data yang diperoleh menunjukkan bibit tertinggi tanaman kakao pada umur
12 MST dengan pemberian NPK 16:16:16 adalah pada perlakuan N; yaitu
(23,46 cm) berbeda nyata dengan N, (18,31 cm) dan N; (20,25 cm), tetapi tidak
berbeda nyata dengan N, (22,46 cm). Sedangkan perlakuan N, (22,46 cm) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N; (20,25 cm) dan N3 yaitu (23,46 cm), namun
berbeda nyata dengan perlakuan Ng (18,31 cm).

Semakin banyak unsur hara NPK yang diberikan maka akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman semakin tinggi. Sesuai dengan pendapat Prasetya (2014)
bahwa dengan banyaknya unsur hara yang diberikan dan banyaknya unsur hara
yang dapat diserap oleh tanaman, maka pertumbuhan dan perkembangan tana-
man semakin meningkat.

Pemberian NPK 16:16:16 dengan dosis 12 g/tanaman telah berpengaruh da-
lam pembibitan tanaman kakao. Sehingga proses fotosintesis akan maksimal
karena tersedianya unsur hara bagi tanaman. Menurut Marpaung (2013) pada
penelitian sebelumnya bahwa ketersediaan unsur hara bagi tanaman akan
meningkatkan proses fotosintesis pada tanaman dengan demikian fotosintat
yang dihasilkan melalui proses fotosintesis diangkut keseluruh bagian tanaman
untuk pertumbuhan organ tanaman. Jumlah fotosintat mencukupi maka per-
tambahan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun total, bobot kering tajuk,
bobot kering akar, serta nisbah tajuk akar akan lebih baik.
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Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
NPK 16:16:16 pada umur 12 MST dengan tinggi bibit tanaman kakao dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hubungan Tinggi Bibit Tanaman Kakao Terhadap Pemberian Pupuk
NPK 16:16:16 pada Umur 12 MST
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Pada Gambar 1 dapat dilihat tinggi bibit tanaman kakao menunjukkan hub-
ungan linier positif dengan perlakuan pupuk npk 16:16:16 yaitu mengalami pen-
ingkatan semakin ditambahnya dosis yang diberikan dengan persamaan y =
18,04 + 0,01x r = 0,83. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 12g diasumsikan dapat
meningkatkan unsur hara mineral dan esensial serta merangsang pertumbuhan
sel-sel pada jaringan tanaman, sehingga dengan adanya hal tersebut membuat
tinggi tanaman dapat meningkat dalam pertumbuhannya menjadi lebih baik.
Menurut Syafruddin dkk. (2012) bahwa tinggi tanaman dapat tumbuh dengan
baik dengan tersedianya unsur hara seperti mineral maupun esensial di mana
unsur hara pada masa pertumbuhan tanaman fase vegetative ini sangat ber-
peran.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis of varians menunjukan bahwa pemberian Ekstrak
Bawang Merah dan juga interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah daun kakao sedangkan pemberian pupuk majemuk
NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada jumlah daun kakao pada umur 8, dan 12
MST.

Rataan jumlah daun tanaman kakaoumur 4, 8, dan 12 MST menunjukkan
bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh yang nyata ter-
hadap jumlah daun pada pengamatan umur 8 dan 12 MST. Pada umur 8 MST
jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan N, yaitu sebesar (7,67 helai)
yang berbeda nyata dengan perlakuan Ng (6,21 helai) dan N; (7,46 helai), tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3 (7,54 helai). Sedangkan pada umur 12
MSPT jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan Nj; yaitu sebesar (9,33
helai) yang berbeda nyata dengan perlakauan Ng (7,65 helai) dan N; (8,85 helai),
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan N, (9,00 helai).

Pemberian pupuk NPK menjadikan unsur hara yang cukup bagi tanaman
karna akan sangat berpengaruh terhadap jumlah daun. Menurut Lukman dkk.
(2017) yang menyatakan bahwa unsur N, P, dan K merupakan faktor penting
danharus selalu tersedia bagi tanaman, karena berfungsisebagai proses metabo-
lisme dan biokimia sel tanaman. Khususnya unsur nitrogen berperan dalam
pembangun asam nukleat, protein, bioenzim, danklorofil sehingga jumlah daun
semakin meningkat. Hasil penelitian Nurbaiti (2018) pada pembibitan kakao
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menyatakan bahwa salah satu unsur hara yang berpengaruh terhadap pertum-
buhan dan perkembangan daun adalah unsur N. Nitrogen merupakan hara
esensial yang berperan dalam pertumbuhan vegetatif diantaranya untuk pem-
bentukan daun.

Pemberian pupuk npk 16:16:16 meningkatkan kadar unsur hara makro yang
besar, dan hal ini dapat menunjang pertumbuhan tanaman, termasuk tanaman
muda hal ini sesuai pernyataan naibaho (2012) yaitu bahwa perlakuan pupuk npk
dengan dosis yang tepat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap per-
tumbuhan bibit kakao baik berat basah, akar dan jumlah daun.

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
NPK 16:16:16 dengan jumlah daun tanaman kakao dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Hubungan Jumlah Daun Tanaman Kakao terhadap Pemberian NPK
16:16:16 pada Umur 8 dan 12 MST
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Pada Gambar 2 dapat di lihat jumlah daun tanaman kakao menunjukkan
peningkatan seiring dengansemakin meningkatnya pemberian NPK dengan daun
terbanyak terdapat pada Nz (12 g/tanaman), yang terlihat dari hubungan linier
positif dengan persamaanya =y = 8.7271 - 0.0025x r = 0.0008. Dosis pemberian
unsur hara yang tepat dan tersedianya unsur hara yang dapat diserap tanaman
akan menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman meningkat. Menurut
Handoko (2012) bahwa pemberian dosis yang tepat dan tersedia pada tanaman
akandapat mendorong pertumbuhan tanaman serta dapat meningkatkan me-
tabolisme pada tanaman sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi
tanaman dan jumlah daun lebih meningkat.

Panjang Daun

Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian NPK 16:16:16 dan ekstrak bawang merah
serta interaksi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang daun pada
umur 12 MST. Panjang Daun Tanaman Kakao terhadap Pemberian Ekstrak
Bawang Merah dan Pupuk NPK 16:16:16 menunjukkan bahwa kedua perlakuan
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap Panjang daun. Hal ini disebabkan
karena belum tercukupinya unsur hara nitrogen bagi bibit kakao sehingga
perkembangan panjang daun kurang optimal. Dinyatakan oleh Suherman (2007),
jika hara nitrogen telah tercukupi bagi tanaman maka daun - daun tanaman
tersebut akan dapat tumbuh dengan baik sehingga dapat memperluas per-
mukaan daun dan juga jumlah klorofil untuk proses fotosintesis.

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani



Jurnal limiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 2 Nomor 3 Maret 2022, hal 1-14
ISSN: 2808-7712

Diameter Batang
Dari hasil analisis varians menunjukkan bahwa ekstrak bawang merah dan
pemberian NPK 16:16:16 serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata pada umur 12 MST terhadap diameter batang kakao. Rataan diameter ba-
tang tanaman kakao dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Diameter Batang Tanaman Kakao terhadap Pemberian Ekstrak Bawang
Merah dan Pupuk NPK 16:16:16 pada umur 12 MSPT

Perlakuan NPK
Ekstrak
Bawang No N N, N3 Rataan
Merah
Ko 0,25 0,23 0,31 0,30 0,27
K, 0,24 0,25 0,32 0,27 0,27
Ky 0,18 0,30 0,29 0,30 0,27
Ks 0,22 0,20 0,28 0,25 0,24

Rataan 0,22 0,25 0,30 0,28 0,26

Dari Tabel 1. menunjukkan bahwa kedua perlakuan tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter batang hal ini disebabkan unsur hara fosfor
yang tidak cukup bagi tanaman sehingga lingkar tidak akan meningat, karna un-
sur hara fosfor akan meningkatkan lingkar batang tanaman. Menurut Lakitan
(2004), bahwa unsur hara fosfor diperlukan tanaman untuk pembentukan batang
dan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti lingkar batang, tinggi
dan pertambahan jumlah daun.

Hal ini dikarenakan ketidakseimbangan mobilitas hara dalam tanah maupun
pada tanaman yang menyebabkan terjadinya penurunan dan peningkatan
pertumbuhan tanaman, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman kakao tidak
signifikan. Sesuai dikatakan Jumin (2002) batang salah satu daerah pengum-
pulan pertumbuhan tanaman karena adanya unsur hara dapat mendorong per-
tumbuhan vegetatif tanaman diantaranya pembentukan klorofil pada daun se-
hingga akan memacu jalannya fotosintesis, yang berguna untuk memperbesar
ukuran diameter batang tanaman.

Jumlah Kandungan Krolofil Daun

Dari hasil analisis varians menunjukkan perlakuan NPK 16:16:16 dan ekstrak
bawang merah serta interaksi kedua perlakuan pada pengamatan jumlah klorofil
berpengaruh tidak nyata. Rataan jumlah klorofil tanaman kakao dapat dilihat pa-
da Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Klorofil Daun Tanaman Kakao terhadap Pemberian Ekstrak

Bawang Merah dan Pupuk NPK 16:16:16 pada Umur 12 MSPT

Perlakuan NPK

Ekstrak Rataan

Bawang No [\ N, N3

Merah
Ko 29,27 33,38 38,13 3570 34,12
Ky 31,94 36,30 37,85 3858 36,17
Ky 26,62 34,26 34,74 37,30 33,23
Kz 29,01 24,23 24,57 28,84 26,66

Rataan 29,21 32,04 33,82 3510 32,54
Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua perlakuan tidak memberikan
pengaruh terhadap jumlah klorofil daun hal ini disebabkan suplai unsur hara ku-
rang baik khususnya unsur hara N yang berperan dalam pembentukan klorofil
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daun. Wijaya (2008) mengatakan suplai N yang cukup bagi tanaman akan
meningkatkan kandungan klorofil serta membentuk helaian daun lebih luas.
Berat Basah Bibit

Hasil analisis varian menunjukkan pemberian NPK 16:16:16 berpengaruh
nyata terhadap parameter berat basah bibit tanaman kakao. Namun pemberian
Ekstrak Bawang Merah dan interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap berat basah bibit kakao. Rataan berat basah bibit tanaman kakao dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Berat Basah Bibit Tanaman Kakao dengan Pemberian Ekstrak Bawang Me-

rah dan Pupuk NPK 16:16:16 pada Umur 12 MST

NPK
Ekstrak Rataan
Bawang No N, N, N3
Merah
................ (o TOTRTR
Ko 2,34 3,80 4,19 3,95 3,57
K 255 3,44 3,31 3,91 3,30
Ky 2,20 3,43 3,64 3,23 3,13
Ks 3,69 2,99 3,01 4,92 3,65

Rataan 2,69c 3,41b 3,54ab 4,00a 3,41

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada
baris yang sama berbeda nyata menurut Uji Duncan 5%

Berdasarkan Tabel 3. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 memberikan
pengaruh yang nyata terhadap berat basah tanaman kakao pada umur 12 MST.
Didapat hasil berat basah tertinggi terdapat pada perlakuan N; yaitu (4,00 g)
yang berbeda nyata dengan perlakuan Ny (2,69 g) dan N; (3,41 g), tetapi tidak
berbeda nyata dengan N, (3,54 g). Sedangkan perlakuan N, (3,54 g) tidak ber-
beda nyata dengan perlakuan N; (3,41 g) dan N3 yaitu (4,00 g), namun berbeda
nyata dengan perlakuan Nq (2,69 ).

Dari Tabel 3. menegaskan bahwa kedua perlakuan telah memberikan
pengaruh terhadap berat basah karena pesatnya pertumbuhan vegetatif tana-
man tidak terlepas dari ketersediaan unsur hara dan akan mempengaruhi
produksi bio massa tanaman yang merupakan hasil dari tiga proses fotosintesis,
penumpukan asimilat dan akumulasi ke bagian penyimpanan. Jumin (2002)
mengatakan bahwa kalium diperlukan tanaman untuk pembentukan karbohidrat,
untuk kekuatan daun, ketebalan daun, dan pembesaran daun yang membuktikan
pertambahan total luas daun sehingga jika daun kuat, tebal dan besar otomatis
akan mempengaruhi berat basah bagian tanaman.
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Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
NPK 16:16:16 dengan diameter batangtanaman kakaodapat dilihat pada Gambar
4.

Gambar 4. Hubungan Pemberian NPK 16:16:16dengan Berat Basah Tanaman Ka-
kao pada Umur 12 MST

4,5
4
=
< 3,5 L 2
a
s 3
=)
S y = 2,80 + 0,10x
@ 2° r=0,93
2 5 10 15

NPK 16:16:16 (g/tanaman)

Pada Gambar 4 dapat di lihat berat basah tanaman kakao menunjukkan
peningkatan seiring dengan semakin meningkatnya pemberian NPK dengan be-
rat basah terbanyak terdapat pada N; (12 g/tanaman), yang terlihat dari hub-
ungan linier positif dengan persamaannya y = 2,80 + 0,010x dan r=0,93.

Dosis pemberian unsur hara yang tepat dan tersedianya unsur hara yang
dapat diserap tanaman akan menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman
meningkat. Menurut Suherman (2007), jika hara nitrogen telah tercukupi bagi
tanaman maka berat bagian tanaman tersebut akan dapat meningkat dengan
baik sehingga dapat memperluas permukaan daun dan juga jumlah klorofil un-
tuk proses fotosintesis.

Berat Kering Bibit

Hasil analisis varians memperlihatkan perlakuan NPK 16:16:16 dan Ekstrak
Bawang Merahserta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
berat kering bibit kakao. Rataan berat kering tanaman kakao dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Berat Kering Bibit Tanaman Kakao dengan Pemberian Ekstrak Bawang
Merah dan Pupuk NPK 16:16:16 pada Umur 12 MST

NPK
Ekstrak
BawangMe- N, N, N, N, Qowan
rah
T
Ko 060 093 0.88 0.86 0.82
K, 052 0.65 0.66 087 0.67
K, 040 072 0.85 077 0.69
Ks 081 064 060 094 075

Rataan 0.58 0.73 0.75 0.86 0.73
Dari Tabel 4. Menjelaskan bahwa kedua perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap berat kering tanaman. Hal ini disebabkan kurang
optimal nya proses fotosintesis tanaman yang berperan dalam berat kering
tanaman. Khoiri, (2014) mengutarakan berat kering tanaman sangat dipengaruhi
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oleh fotosintesis yang mana karbondioksida (CO,) dan air (H,O) dirombak men-
jadi karbohidrat.Peranaan karbohidrat untuk mendukung fungsi dari bagian tubuh
tanaman dan menjadi bahan kering struktural.

4. KESIMPULAN

1. Pemberian Ekstrak Bawang Merah pada pembibitan tanaman kakao tidak
berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan.

2. Pemberian pupuk majemuk NPK 16:16:16 dengan dosis 12 g/ tanaman
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit, jumlah daun, dan Berat
Basah pada umur 8 dan 12 MST.

3. Terjadi interaksi hanya pada parameter Tinggi bibit Panjang daun dan
Jumlah daun.
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